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RINGKASAN 

 

Salah satu langkah pencegahan masalah gizi, Kementrian Kesehatan RI 

mengeluarkan pedoman keluarga sadar gizi yang tertuang dalam Keputusan Menteri 

kesehatan RI Nomor : 747/menkes/SK/VI/2007 tentang keluarga sadar gizi atau 

KADARZI. Tujuan dari adanya KADARZI yaitu menuntun seluruh anggota keluarga 

berperilaku sadar gizi. Berperilaku sadar gizi tercermin pada minimal lima hal yaitu 

menimbang berat badan secara rutin, melakukan program ASI eksklusif, 

mengonsumsi makanan beragam, menggunakan garam beryodium, serta melakukan 

sumplementasi gizi baik tablet Fe dan Vitamin A (Depkes, 2007). 

Kabupaten Jombang merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Jawa Timur yang memiliki 21 kecamatan didalamnya. Berdasarkan Profil 

Kesehatan Kabupaten Jombang 2019, angka kesehatan keluarga Kabupaten Jombang 

khususnya Puskesmas Brambang yang merupakan puskesmas penanggung jawab 

Desa Kwaron masih tergolong rendah. Puskesmas Brambang memiliki angka cakupan 

ASI eksklusif sebesar 62,94%, presentase ini tergolong terendah di Kabupaten 

Jombang. Cakupan pemberian Tablet Fe pada ibu hamil juga tergolong rendah yaitu 

59,34% yang jauh dari target yaitu 95%. Sedangkan cakupan pelayanan kesehatan 

balita berada di angka 65,75% yang tergolong cakupan terendah. Terakhir, presentase 

balita ditimbang berada pada rangking 4 terendah sebesar 67,57% (Dinkes Jombang, 

2019).  

Berdasarkan analisis prioritas masalah yang telah dilakukan di Desa Kwaron, 

maka diambilah stunting sebagai masalah yang harus di intervensi. Intervensi gizi 

dilakukan dengan penyuluhan kelompok berseri, konseling gizi individu, dan 

pengembangan teknologi tepat gunak dibidang pangan. Pada penyuluhan seri 1 

didapatkan peningkatan pengetahuan sebesar 26,7% dilihat dari nilai pretest dan 

posttest. Pada penyuluhan seri 2, enam ibu balita berhasil menjawab kuis dengan 

benar. Sedangkan pada konseling gizi, dua ibu balita yang sebelumnya tidak 

memahami tentang stunting menjadi paham apa itu stunting dan bahayanya. Program 

intervensi dikategorikan berhasil karena indikator keberhasilan dapat dicapai semua, 

meskipun ada beberapa program gizi yang belum optimal. 

 


